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Salah satu isu kesehatan reproduksi remaja yang akan disampaikan

dalam buku ini adalah menyangkut berbagai aspek seksualitas

remaja : a) Pubertas (ciri - ciri pubertas , mimpi basah,

menstruasi ); b) Pengenalan alat/sistim , fungsi dan proses reproduksi ;

c) Hubungan seks pra nikah (kehamilan, aborsi , infeksi menular

seksual, kelainan perilaku hubungan seksual); dan d) Konseling

kesehatan reproduksi remaja

Dengan adanya buku ini, diharapkan dapat melengkapi bahan bacaan

para remaja dan pemerhati kehidupan remaja terutama yang

berkaitan dengan upaya peningkatan derajat kesehatan reproduksi

remaja. Semoga buku ini dapat dijadikan buku pegangan sekaligus

bahan sosialisasi
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Direktur Kerjasama Pendidikan Kependudukan

BKKBN

Dr. Edi Setiawan, S.Si, M.Sc, MSE

Buku ŷBacaan Bagi Pramuka: Kesehatan

Reproduksi RemajaŸ ini dimaksudkan untuk

memberi pemahaman tentang berbagai hal yang

berkaitan dengan kesehatan reproduksi kepada

para remaja khususnya Pramuka di Saka

Kencana.



1. Mengendalikan pertumbuhan penduduk dalam rangka menjaga
kualitas dan struktur penduduk seimbang

2. Menyelenggarakan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi
secara komprehensif

3. Menyelenggarakan pembangunan keluarga yang holistik integratif
sesuai siklus hidup

4. Membangun kemitraan , jejaring kerja, peran serta masyarakat dan
kerjasama global

5. Memperkuat inovasi, teknologi , informasi dan komunikasi
6. Membangun kelembagaan , meningkatkan kapasitas dan

kesejahteraan SDM aparatur

Sejalan dengan itu yang salah satu fokus perhatian pemerintah saat
ini adalah menyiapkan anak- anak Indonesia yang dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal dan maksimal , dengan disertai
kemampuan emosional , sosial, dan fisik yang siap untuk belajar dan
berkarya serta mampu berinovasi dan berkompetisi di tingkat global.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui peningkatan
kesehatan reproduksi remaja yang sejak tahun 2000 telah diangkat
menjadi program nasional.

Plt

BKKBN dengan Visi ŷMewujudkan Keluarga
Berkualitas dan Pertumbuhan Penduduk yang
Seimbang guna mendukung tercapainya Indonesia
Maju Yang Berdaulat , Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong - løĦøóÚŸyang dijabarkan
pada Misi:



Program Kesehatan Reproduksi Remaja merupakan upaya pelayanan
untuk membantu remaja memiliki status kesehatan reproduksi yang
baik melalui pemberian informasi , pelayanan konseling dan pendidikan
keterampilan hidup .

Hal ini sejalan dengan hasil Konferensi Internasional tentang
Kependudukan dan Pembangunan pada tahun 1994, dimana masyarakat
internasional secara konsisten mengukuhkan hak- hak remaja akan
informasi tentang kesehatan reproduksi yang benar dan pelayanan
kesehatan reproduksi termasuk konseling.

BKKBNsebagai pengampu akan tetap melibatkan Saka Kencana dalam
Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BANGGA KENCANA), karena Saka Kencana adalah wadah
kepramukaan yang menyelenggarakan pendidikan non- formal
pengembangan generasi muda bagi peserta didik yang memiliki
kesamaan minat untuk meningkatkan pengetahuan , keterampilan , dan
pembinaan di bidang BANGGAKENCANA.

Perkembangan ilmu pengetahuan terutama bidang teknologi informasi
yang berdampak terhadap permasalahan remaja terkait dengan
kesehatan reproduksinya menjadi semakin kompleks dan dapat
mempengaruhi status kesehatan reproduksi para remaja yang dapat
berdampak terhadap kualitas generasi dimasa mendatang .

Oleh karena itu , saya menyambut baik dengan kehadiran BukuŷBacaan
Bagi Pramuka: Kesehatan Reproduksi RemajaŸini. Harapan kami, semoga
buku ini dapat bermanfaat melengkapi berbagai upaya kita bersama
dalam peningkatan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi
yang baik dan benar , sebagai bekal bagi remaja dalam berprilaku sehat
dan bertanggung jawab.

Jakarta, Maret 2022
Plt . Deputi Bidang Pengedalian Penduduk
BKKBN

Dr. Ir. Dwi Listyawardani , MSc. Dip .Com



Pengenalan Kesehatan Reproduksi Remaja bagi anggota pramuka
menjadi penting karena berkaitan dengan dirinya sendiri dan agar
dapat memahami berbagai perubahan dan risiko yang dihadapi .

Dengan kehadiran BukuŷBacaan Bagi Pramuka: Kesehatan Reproduksi
RemajaŸini, diharapkan akan meningkatkan pemahaman peserta didik
pramuka di Indonesia sekaligus meningkatkan derajat kesehatan
reproduksinya . Dengan demikian , para remaja akan dapat melewati
masa remajanya dengan baik guna menyongsong masa depan yang
dicita - citakan .

Ayo adik- adik Pramuka, tetap semangat untuk Bina Diri, Bina
Lingkungan dan Bina Masyarakat!

Jakarta, Maret 2022

Pinsaka Kencana Tk Nasional
Ketua ,

DR. dr . M. Yani, Mkes . PKK

Sebagai wadah kegiatan dan pendidikan untuk
meningkatkan pengetahuan keterampilan praktis dan
bakti masyarakat dalam bidang Pembangunan
Keluarga, Kependudukan , dan Keluarga Berencana
(BANGGA KENCANA), Satuan Karya Pramuka
Keluarga (Saka Kencana) sebagai wadah
kepramukaan yang menyelenggarakan pendidikan
non- formal pengembangan generasi muda bagi
peserta didik yang memiliki kesamaan minat untuk
meningkatkan

pengetahuan , kerampilan , dan pembinaan senantiasa berupaya
menciptakan kegiatan yang menarik dan menyenangkan serta tetap
memperhatikan permasalahaan yang timbul di masyarakat , bangsa
dan negara.



Pendidikan Kepramukaan merupakan pendidikan di luar lingkungan
sekolah dan lingkungan keluarga dengan menitikberatkan kepada
pembinaan dan pengembangan sumber daya atau potensi kaum muda
agar menjadi warga negara yang berkualitas yang mampu memberikan
sumbangan positif bagi kesejahteraan dan kedamaian masyarakat baik
nasional maupun internasional . Upaya pembinaan dan pengembangan
sumber daya manusia Gerakan Pramuka harus diselenggarakan dengan
terarah , efektif dan berkesinambungan dengan memperhatikan kondisi ,
kebutuhan serta disesuaikan dengan perkembangan zaman. Salah satu
strategi pembinaan dalam kepramukaan adalah pembentukan dan
pembinaan anggota Pramuka dalam Satuan Karya. Strategi ini sekaligus
diharapkana menciptakan sinergi yang saling menguntungkan dengan
instansi / lembaga pengampu , sehingga Pramuka selain wadah
pembinaan generasi muda juga merupakan kelompok strategis dalam
pencapaian tujuan lembaga pemerintah pengampu bersama
masyarakat . Disamping itu juga, melalui Satuan Karya Pramuka (SAKA)
akan lebih memudahkan melakukan pembinaan bagi anggota Pramuka
dengan isu- isu strategis dan fokus terkait dengan strategi dan
kebijakan pemerintah .

Sebagaimana kita ketahui bersama , bahwa masalah remaja yang terkait
dengan kesehatan reproduksi remaja juga menjadi salah satu prioritas
yang harus kita tangani bersama .

Sebagai organisasi kemasyarakatan yang berada
di tengah - tengah masyarakat , Gerakan Pramuka
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
kegiatan pendidikan kepramukaan bagi kaum
muda guna menumbuhkan tunas bangsa agar
menjadi generasi yang lebih baik, bertanggung
jawab dan mampu membina serta mengisi
kemerdekaan nasional.



Pembekalan remaja akan pemahaman kesehatan reproduksi
remaja merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan derajat
kesehatan reproduksi remaja dan meminimalisir risiko remaja
dalam menghadapi berbagai perubahan yang dialaminya
sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangannya yang
demikian pesat .

Saya harapkan adik- adik Pramuka bersama kakak- kakak
Pembina dapat bersama - sama menyiapkan generasi yang
berkualitas yaitu remaja tangguh yang dapat melewati masa
remaja menyongsong masa depan yang dicita - citakan .

Tetap semangat dalam mewujudkan ikrar Tri Satya dan bakti
Dasa Dharma dalam bingkai Tri Bina.

Terimakasih kepada penulis dan pihak- pihak yang mendukung
sehingga Buku ŷBacaan Bagi Pramuka: Kesehatan Reproduksi
RemajaŸ ini dapat menambah bahan pembelajaran bagi
Pramuka.

Jakarta, Maret 2022

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
Ketua ,

Komjen Pol (Pur) Drs. Budi Waseso
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PENDAHULUAN

Pramuka merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan yang
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatan pendidikan
kepramukaan bagi kaum muda guna menumbuhkan tunas bangsa
agar menjadi generasi yang lebih baik, yang sanggup
bertanggungjawab dan mampu membina serta mengisi
kemerdekaan nasional. Kepramukaan merupakan pendidikan di luar
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dengan menitikberatkan
kepada pembinaan dan pengembangan sumber daya atau potensi
kaum muda agar menjadi warga negara yang berkualitas yang
mampu memberikan sumbangan positif bagi kesejahteraan dan
kedamaian masyarakat baik nasional maupun internasional . Upaya
pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia Gerakan
Pramuka harus diselenggarakan secara terarah , efektif dan
berkesinambungan dengan memperhatikan kondisi , kebutuhan serta
disesuaikan dengan perkembangan zaman.

Salah satu strategi pembinaan dalam kepramukaan adalah
pembentukan dan pembinaan anggota pramuka dalam satuan karya.
Strategi ini sekaligus diharapkan membangun sinergitas yang saling
menguntungkan dengan instansi / lembaga pengampu , sehingga
Pramuka selain wadah pembinaan generasi muda juga merupakan
kelompok strategis dalam percepatan pencapaian tujuan lembaga
pemerintah pengampu bersama masyarakat .



BKKBN sebagai pengampu tentu akan melibatkan Saka Kencana dalam
Program BANGGAKENCANA,dengan demikian Saka Kencana adalah wadah
kepramukaan yang menyelenggarakan pendidikan non- formal
pengembangan generasi muda bagi peserta didik yang memiliki kesamaan
minat untuk meningkatkan pengetahuan , keterampilan , dan pembinaan di
bidang Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BANGGA KENCANA).

Salah satu fokus perhatian pemerintah saat ini adalah peningkatan
kesehatan reproduksi remaja yang sejak tahun 2000 telah diangkat
menjadi program nasional. Program kesehatan reproduksi remaja
merupakan upaya pelayanan untuk membantu remaja memiliki status
kesehatan reproduksi yang baik melalui pemberian informasi , pelayanan
konseling dan pendidikan keterampilan hidup . Hal ini sejalan dengan hasil
Konferensi Internasional tentang Kependudukan dan Pembangunan pada
tahun 1994, di mana masyarakat internasional secara konsisten
mengukuhkan hak- hak remaja akan informasi tentang kesehatan reproduksi
yang benar dan pelayanan kesehatan reproduksi termasuk konseling. Salah
satu isu kesehatan reproduksi remaja yang akan disampaikan dalam buku
ini adalah menyangkut perkembangan seksual dan seksualitas : a) Pubertas
(ciri - ciri pubertas , mimpi basah, menstruasi ), b) Pengenalan alat/sistem ,
fungsi dan proses reproduksi , c) Hubungan seks pra nikah (kehamilan,
aborsi , infeksi menular seksual, kelainan perilaku hubungan seksual), dan d) .
Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja

Perkembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang teknologi informasi
berdampak terhadap permasalahan remaja terkait dengan kesehatan
reproduksinya semakin kompleks yang akan mempengaruhi status
kesehatan reproduksi para remaja yang pada gilirannya akan berdampak
terhadap kualitas generasi di masa mendatang . Peningkatan pemahaman
remaja tentang kesehatan reproduksi yang baik akan menjadi bekal bagi
remaja dalam berperilaku sehat dan bertanggung jawab.



Siapasih
Remaja?

Siapa sih sebenarnya
yang disebut sebagai remaja ?
Pertanyaan ini tentu akan mendapatkan
jawaban yang bisa saja berbeda . Dalam
bidang kependudukan , istilah remaja atau
ŷøĆ·óÚmudaŸ disepakati berusia 10- 24
tahun , sementara dari sudut pandang
perlindungan anak, usia 18 tahun keatas
sudah dikategorikan sebagai orang dewasa.
Demikian pula halnya jika dipandang dari
sudut pandang psikologi , kesehatan , hukum,
tenaga kerja, dan sosial budaya , yang
membuat batasan usia remaja ini tidak selalu
persis sama.

Kata ŷremajaŸberasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti to
grow atau to grow maturity (Golinko, 1984 dan Rice, 1990). Banyak tokoh
yang memberikan definisi tentang remaja, seperti DeBrun (dalam Rice,
1990) mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa
kanak- kanak dengan masa dewasa. Papalia dan Olds (2001) tidak
memberikan pengertian remaja (adolescence ) secara eksplisit
melainkan secara implisit melalui pengertian masa remaja
(adolescence ).

Secara umum masa remaja dimulai ketika memasuki pubertas atau masa
akil balik, dan berakhir ketika dianggap dewasa secara hukum.

Rentang waktu usia remaja menurut BKKBNdibedakan atas tiga , yaitu :

Masa RemajaAwal
10-15 tahun

Masa RemajaPertengahan
15-18 tahun

Masa RemajaAkhir
18-24 tahun

REMAJA



Kita sebagai anggota Pramuka Indonesia jangan sampai terjebak

dalam kebingungan karena di satu sisi, remaja tidak lagi dianggap

sebagai anak- anak, namun di sisi lain belum sepenuhnya dianggap

dewasa. Remaja terkadang dituntut untuk bersikap dewasa, tetapi

sekaligus masih dianggap sebagai anak- anak.

Sebagai remaja terkadang merasa sulit memahami apa yang

diinginkan orang di sekitarnya , demikian pula sebaliknya kadang

orang lain juga merasa sulit untuk memahami remaja.

Ada juga pendapat bahwa masa remaja adalah masa yang paling

indah dalam kehidupan manusia. Hal ini tentu ada benarnya jika

masa remaja dijalani dengan hal- hal positif melalui pengalaman

yang indah.

Masa remaja juga adalah masa- masa yang penuh dengan semangat ,

gairah dan energi yang sangat tinggi . Yang pasti , masa remaja

merupakan penentu masa depan . Di masa remaja lah sebenarnya

kita itu ditentukan mau jadi apa dikemudian hari.

Oleh karenanya, jika mengacu pada kata- kata ŷsegala sesuatu ada

waktunyaŸśmaka masa remaja adalah masa- masa belajar

demi masa depan yang cerah ceria . Jika gagal melalui

masa remaja dengan baik, sangat dikhawatirkan akan

berdampak pada pencapaian cita - cita alias

ŷmadesuŸmasa depan suram



Kondisi emosi remaja dianggap periode ŷbadai dan tekananŸśsuatu

masa di masa ketegangan emosi meninggi sebagai akibat : perubahan

fisik, tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru. Selama masa kanak-

kanak kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan- keadaan

tersebut . Dampak dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru

dan harapan sosial baru, misalnya masalah percintaan .

Dalam kehidupan sosial remaja mempunyai peranan masing- masing
antara lain:

ÅSebagai anggota keluarga,

berperan sebagai anak, yaitu

ikut berperan menjaga nama

baik orang tua dan keluarga,

membantu meringankan

pekerjaan orang tua di rumah,

menciptakan situasi dan kondisi

yang nyaman di rumah, menuruti

perkataan orang tua, menghargai

yang lebih tua dan menyayangi

yang lebih kecil , dll.

ÅSebagai warga sekolah, berperan sebagai siswa, yaitu berperan ikut

menjaga keamanan dan ketertiban sekolah, memajukan dan

meningkatkan prestasi sekolah dengan cara belajar yang sungguh-

sungguh, menjalin kerja sama dan hubungan sosial yang baik

dengan siswa yang lain, mengembangkan kreativitas sesuai dengan

bakat dan minatnya , dll



ÅSebagai warga masyarakat , berperan sebagai pemuda/ pemudi desa

atau kota yang ikut aktif menjaga ketertiban dan keamanan

lingkungan, menjaga kebersihan lingkungan, ikut serta membangun

desa atau kota di mana mereka tinggal dengan cara mengembangkan

kreativitas demi memajukan desa atau kota , tidak menjadi remaja yang

malas dan acuh terhadap lingkungan, dll

Faktor - faktor yang Memengaruhi
Remaja dalam Pembentukan Identitas

Dalam perkembangan dan pembentukan identitas diri remaja,

beberapa hal yang sangat mempengaruhinya adalah:

1

2Tokoh idola , yaitu orang- orang yang dipersepsi oleh

remaja sebagai figur yang memiliki posisi di masyarakat .

Pada umumnya tokoh yang menjadi idola atau pujaan

remaja berasal dari kalangan selebritis dan olahragawan.

Meskipun persentasenya sedikit , ada juga tokoh idola

remaja itu berasal dari para tokoh masyarakat , pejuang

atau pahlawan.

Iklim keluarga , yaitu yang berkaitan dengan interaksi sosio-

emosional antar anggota keluarga (ibu- ayah, orang tua- anak dan

anak- anak) berupa sikap dan perlakuan orang tua terhadap

anak. Apabila hubungan antaranggota keluarga hangat , harmonis ,

serta sikap perlakuan orang tua terhadap anak positif atau

penuh kasih sayang, maka remaja akan mampu mengembangkan

identitasnya secara realistik dan stabil (sehat ). Demikian pula

sebaliknya .



3

4

Pengalaman masa lalu , yaitu pengalaman sejak masa kecil

yang penuh konflik atau frustasi dan kurang mendapat

bimbingan keagamaan akan berdampak kurang baik bagi

perkembangan remaja. Remaja cenderung akan mengalami

kegagalan dalam mengikuti program sekolah dan cenderung

memiliki sifat pribadi yang tidak jujur, rasionalisasi (suka

memberi alasan- alasan untuk menutupi kelemahan dirinya ) 

dan meremehkan otoritas atau norma. Sebaliknya, pengalaman

yang menyenangkan akan mempengaruhi sifat - sifat pribadi

yang taat hukum dan tak melampaui batas . 

Peluang pengembangan diri , yaitu kesempatan untuk melihat

ke depan dan menguji dirinya dalam setting (adegan) kehidupan

yang beragam . Dalam hal ini, eksperimentasi atau pengalaman

dalam menyampaikan gagasan, penampilan peran- peran dan

bergaul dengan orang lain (dalam aktivitas yang sehat ) sangatlah

penting bagi perkembangan identitasnya .

Kebudayaan dalam lingkungan individu juga akan membentuk

kebiasaan yang didasari oleh pemahaman dan pendapat

tertentu secara biologis akan menciptakan identitas yang 

pantas di dalam budaya yang bersangkutan dan dapat diikuti

oleh individu itu . Identitas diperoleh dari pencapaian yang 

mempunyai arti di dalam budaya lingkungan remaja.

5



PERUBAHANPADA REMAJA
Dalam menghadapi perubahan ketika memasuki masa remaja,

seringkali remaja merasa senang, heran, khawatir bahkan mungkin

juga ketakutan . Perasaan yang timbul terkait dengan perubahan ini

akan sangat tergantung pada seberapa banyak pengetahuan yang

dimiliki ketika memasuki masa remaja. Itulah sebabnya , sebagai

anggota Pramuka Indonesia perlu mendalami berbagai hal terkait

dengan perubahan yang terjadi pada remaja. Perubahan ini bisa

berupa perubahan fisik maupun psikologis .

Kita tidak perlu menyikapinya secara berlebihan karena perubahan

itu merupakan hal yang normal dan alamiah. Pendampingan orang

tua, guru dan kakak- kakak pembina tentu sangat membantu .

Ingatlah, bahwa setiap individu adalah

makhluk yang unik dan tidak selalu sama

pertumbuhan dan perkembangannya . Ada

yang terlalu cepat namun ada juga yang

terlambat dibandingkan dengan teman -

temannya .

Perubahan ini selain disebabkan oleh

faktor hormonal juga dipengaruhi oleh

lingkungan, kebiasaan, budaya , adat

istiadat bahkan agama yang dianut .

Perubahan ini pada akhirnya akan

menentukan penampilan , gaya, minat dan

bakat yang pada akhirnya menentukan

masa depan .



Pubertas
Masa puber adalah masa dimana seseorang mengalami perubahan
struktur tubuh dari anak- anak menjadi dewasa yang ditandai
dengan kematangan organ- organ reproduksi . Awal masa puber
berkisar antara 13Ų14 tahun pada laki- laki dan 11Ų12tahun pada
perempuan serta berakhir sekitar umur 17 Ų 18 tahun . Meski
demikian ada juga yang lebih lambat atau lebih cepat . Hal ini
dipengaruhi berbagai faktor seperti gizi dan lingkungan. Di masa
pubertas ini akan banyak terjadi perubahan dengan cepat sehingga
akan memengaruhi perasaan dan emosi .

ü Tubuh mengalami perubahan hormon karena pusat
pengendali utama otak (thalamus ) bekerja sama dengan
kelenjar bawah otak (hypothalamus ) mengeluarkan
hormon - hormon tertentu yang akan menghasilkan antara
lain estrogen, progesteron dan testosteron .

ü Pada perempuan , hormon estrogen membuat perempuan
memiliki sifat kewanitaan , sedangkan hormon progesteron
melemaskan otot - otot halus, meningkatkan produksi
lemak kulit , mempertebal dinding rahim dan merangsang
kelenjar agar mengeluarkan cairan pemupuk bagi sel telur
yang dibuahi .

ü Pada laki- laki, hormon androgen (testosteron ) yang
dihasilkan oleh testis akan memengaruhi pertumbuhan
dan fungsi organ seks.

ü Pada masa pubertas hormon seksual berkembang dengan
pesat sehingga remaja sangat mudah terangsang secara
seksual.



ü Secara Umum Terjadi Perubahan Fisik

Ṋ Tinggi badan bertambah dengan pesat

Ṋ Berat badan bertambah

Ṋ Wajah berubah bentuk menjadi lebih berisi

Ṋ Kulit menjadi lebih berminyak

Ṋ Berkeringat lebih banyak

Ṋ Kemungkinan muncul jerawat di wajah

Ṋ Tubuh mulai berbulu

Ṋ Payudara mulai membesar , puting mulai
menonjol keluar

Ṋ Pinggul melebar

Ṋ Rambut tumbuh di sekitar ketiak dan alat
kelamin, mungkin tumbuh sedikit di lengan
dan tungkai

Ṋ Bentuk tubuh menjadi sedikit bulat karena
lemak mulai menumpuk

Ṋ Warna alat kelamin menjadi agak gelap dan 
mulai berotot

Ṋ Mulai datang bulan (menstruasi )



Ṋ Bahu dan dada bertambah lebar

Ṋ Tubuh menjadi lebih berotot

Ṋ Suara pecah dan menjadi lebih dalam

Ṋ Penis dan buah pelir menjadi lebih
besar dan berwarna gelap

Ṋ Rambut tumbuh di sekitar ketiak dan
alat kelamin. Pada beberapa laki- laki
juga tumbuh rambut pada lengan dan
tungkai , dada, punggung, dan wajah
(kumis dan janggut )

Ṋ Dapat terjadi ejakulasi (keluarnya air
mani) atau mimpi basah

ü Emosi
Perubahan yang cepat secara fisik terutama karena pengaruh

hormonal akan mengakibatkan peningkatan emosional pada masa

remaja awal yang dikenal dengan sebagai masa storm (badai ) dan

stress (tekanan) yaitu suatu masa ketegangan emosi meninggi

sebagai akibat perubahan fisik, tekanan sosial dan menghadapi

kondisi baru. Selama masa kanak- kanak kurang mempersiapkan diri

untuk menghadapi keadaan- keadaan tersebut . Dampak dari usaha

penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial baru.

Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini merupakan tanda

bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa

sebelumnya .


